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Abstrak. Keberadaan kurikulum merdeka memberikan alasan untuk segera dilakukan penelitian baru. Dimana pada standar 

penilaian kurikulum merdeka, guru wajib untuk melakukan diagnostik kognitif awal peserta didik sebelum proses 

pembelajaran dimulai. Namun demikian, hasil observasi di lapangan menunjukan masih terbatasnya instrumen tes diagnostik. 

Selain itu, IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang perlu menjadi fokus. Kompetensi peserta didik dalam penguasaan 

konsep IPA masih terbilang rendah. Pengembangan instrumen tes diagnostik pada materi IPA menjadi salah satu kebutuhan 

dewasa ini. Rasch model menjadi salah satu model analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu 

instrumen. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik pada materi IPA melalui 

implementasi Rasch Model. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Adapun model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE. Hasil implementasi Rasch Model menunjukan bahwa instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA yang telah dikembangkan adalah valid dari segi konten maupun konstruk, serta reliabel. 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah diuraikan, penelitian menghasilkan kesimpulan bahwa produk 

pendidikan berupa instrumen tes diagnostik pada materi IPA layak digunakan untuk digunakan pada khalayak umum untuk 

mendiagnosis pengetahuan awal peserta didik pada materi IPA.  

Kata kunci: Rasch Model; Instrumen Tes Diagnostik; IPA; Kurikulum Merdeka. 

Abstract. The existence of Merdeka Curriculum provides a reason for new research to be carried out immediately. Where in 

the Merdeka Curriculum’s assessment standards, teachers are required to conduct initial cognitive diagnostics of students 

before the learning process begins. However, the results of observations in the field show that there are still limited diagnostic 

test instruments. In addition, science is one of the subjects that need to be focused. The competence of students in mastering 

science concepts is still relatively low. The development of diagnostic test instruments on science material is one of the needs 

today. The Rasch model is one of the analytical models that can be used to determine the feasibility of an instrument. So, this 

study aims to develop diagnostic test instruments on science material through the implementation of the Rasch Model. This 

research is research and development. The research and development model used is the ADDIE model. The results of the 

implementation of the Rasch Model show that the diagnostic test instruments on the science material that have been developed 

are valid in terms of content and construct, as well as reliable. Based on the results of the research and the discussion that has 

been described, the study resulted in the conclusion that educational products in the form of a diagnostic test instruments on 

science material are suitable for use in the general public to diagnose students' initial knowledge on science material. 
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PENDAHULUAN 

Pada perkembangan kurikulum terbaru saat 

ini (Kurikulum Merdeka), proses asesmen 

dilaksanakan dalam beberapa tahap, salah 

satunya adalah asesmen diagnostik. Asesmen 

diagnostik dilaksanakan sebagai bentuk 

penggalian informasi awal pengetahuan peserta 

didik. 

Keberadaan kurikulum merdeka yang 

diterapkan memberikan alasan untuk segera 

dilakukan penelitian baru. Dimana pada standar 

penilaian kurikulum merdeka, guru wajib untuk 

melakukan diagnostik kognitif awal peserta didik 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Namun 

demikian, hasil observasi di lapangan 

menunjukan masih terbatasnya instrument tes 

diagnostik.  

Para guru menyatakan bahwa mereka masih 

awam terhadap pelaksanaan asesmen diagnostik 

sebelum pembelajaran. Hal ini menunjukan 

adanya kebutuhan instrument tes diagnostik di 

sekolah. 

IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang 

perlu menjadi fokus. Kompetensi peserta didik 

dalam penguasaan konsep IPA masih terbilang 

rendah (Dewi, 2019; Suroso et al., 2021; Usmeldi 

& Amini, 2019). Hal ini tentu menjadi sebuah 

awal yang kurang baik dalam 

menumbuhkembangkan peserta didik.  

Menindaklanjuti temuan tersebut, maka 

penelitian untuk mengembangkan instrumen tes 
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diagnostik masih sangat dibutuhkan. Dengan 

demikian, guru tidak lagi mengalami kesulitan 

dalam melakukan diagnostik awal peserta didik 

pada Kurikulum Merdeka di tahun 2024 kelak. 

Terlebih lagi, pelaksanaan asesmen diagnostik ini 

menjadi urgen dalam memetakan penguasaan 

konsep dasar peserta didik.  

Pengembangan instrumen tes diagnostik 

dalam implementasinya pada Kurikulum 

Merdeka pada dewasa ini menjadi penting. 

Namun, apakah instrumen tes diagnostik yang 

dikembangkan tersebut dapat langsung 

digunakan untuk umum. Tentu instrumen tes 

diagnostik tersebut harus memiliki kekuatan yang 

semestinya. Sehingga ketika digunakan kelak, 

instrumen tes diagnostik tersebut memiliki 

kevalidan baik. Alhasil, hasil analisis yang 

diberikan oleh seperangkat tes diagnostik tersebut 

dapat dipercaya. Pada akhirnya, hasil evaluasi 

yang diberikan dari instrumen tes diagnostik yang 

dikembangkan dapat dengan jelas 

menggambarkan pengetahuan awal peserta didik. 

Rasch model merupakan salah satu model 

analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui 

kelayakan suatu instrumen. Rasch Model dapat 

digunakan dalam menentukan indeks reliabilitas 

hingga analisis item ke masing-masing tingkat, 

reliabilitas responden, serta dimensionalitas dan 

mendeteksi adanya bias dari item pada instrumen 

(Suryani, 2018). Rasch Model juga mampu 

menentukan kemampuan siswa, dimana 

kemungkinan seorang siswa menjawab suatu 

item dengan benar akan meningkat secara 

monoton dengan kemampuan yang dimiliki siswa 

tersebut (Islam et al., 2020; Xiao et al., 2018).  

Rasch Model telah digunakan dalam 

analisis berbagai instrumen penilaian dalam 

memberikan informasi rinci tentang beberapa 

aspek kualitas dari tes (Ling et al., 2014). Rasch 

Model tidak hanya digunakan untuk menganalisis 

item instrumen, tetapi juga dapat menganalisis 

peserta didik (Matore et al., 2018; Zamri & 

Nordin, 2015).  

Analisis Rasch Model mewakili pendekatan 

dinamis untuk mencapai validitas konstruk 

(Semakula et al., 2017). Analisis Rasch Model 

mendukung dalam pengembangan dan 

memvalidasi pengukuran invarian dalam 

menyediakan bukti empiris dan wawasan untuk 

sifat psikometrik penting dari tes dan kuesioner 

(Sjaastad, 2014). Rasch Model juga mampu 

menjelaskan perbedaan dalam kesulitan tingkatan 

yang berbeda (Fulmer et al., 2016). Rasch Model 

juga mampu menentukan kemampuan siswa, 

dimana kemungkinan seorang siswa menjawab 

suatu item dengan benar akan meningkat secara 

monoton dengan kemampuan yang dimiliki siswa 

tersebut (Xiao et al., 2018). 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen tes diagnostik pada materi IPA melalui 

implementasi Rasch Model. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan. Adapun model penelitian dan 

pengembangan yang digunakan adalah model 

ADDIE. Penelitian ini terdiri dari lima tahapan 

yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan 

Evaluation. 

Pada tahapan analyze, penelitian diawali 

dengan melakukan studi literatur dan observasi ke 

lapangan. Hasil studi literatur menunjukan bahwa 

instrumen tes diagnostik masih menjadi salah satu 

masalah pendidikan, khususnya pada mata 

pelajaran IPA di dalam Kurikulum Merdeka. 

Namun, instrumen tes diagnostik tersebut juga 

memerlukan validasi terlebih dahulu sebelum 

diimplementasikan secara umum. Hal ini juga di 

dukung dari hasil observasi bahwa sejumlah guru 

telah memiliki seperangkat tes diagnostik, namun 

belum mengetahui kevalidan perangkat tes 

tersebut. Sehingga pada tahapan ini diperoleh 

tujuan untuk mengembangkan instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA yang valid. 

Pada tahapan design, blueprint instrumen 

tes diagnostik pada materi IPA mulai 

dikembangkan. Instrumen tes diagnostik pada 

materi IPA yang akan dikembangkan mengacu 

pada kesesuaian Capaian Pembelajaran dan 

Analisis Tujuan Pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka. Instrumen tes diagnostik pada materi 

IPA yang akan dikembangkan nantinya akan 

divalidasi secara empirik melalui Rasch Model. 

Pada tahapan develop, blueprint instrumen 

tes diagnostik pada materi IPA yang telah selesai 

dibuat mulai dikembangkan dan direalisasikan. 

Instrumen validasi teoritik yang telah 

dikembangkan ini kemudian divalidasi terlebih 

dahulu dengan menghitung nilai CVR dan CVI. 

Pada tahapan implement, instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA yang telah dinyatakan 

valid melalui skor CVR dan CVI 

diimplementasikan di lapangan. Instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA tersebut kemudian 

digunakan oleh sejumlah peserta didik. Hasil 

pengisian kemudian dikumpulkan dan dianalisis 

melalui Rasch model. Melalui implementasi 

Rasch model, validasi secara empirik dilakukan 
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untuk mengetahui kevalidan instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA yang telah 

dikembangkan. 

Pada tahapan evaluate, setiap tahapan yang 

telah dilakukan di evaluasi. Hal ini dilaksanakan 

dalam menjaga kualitas pelaksanaan 

penelitiannya. Sehingga setiap tahapan penelitian 

yang telah dilakukan di evaluasi terlebih dahulu 

sebelum dilanjutkan ke tahapan berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah menghasilkan instrumen 

tes diagnostik materi IPA yang dikembangkan 

dengan 20 butir pertanyaan di dalamnya. 

CVR and CVI 

CVR dihitung untuk mengetahui validitas 

setiap butir pernyataan dari setiap instrumen yang 

telah dikembangkan. Sedangkan nilai CVI 

digunakan untuk mengetahui validitas suatu 

instrumen secara utuh satu kesatuan. Instrumen tes 

diagnostik materi IPA menggunakan delapan 

validator untuk memberikan penilaian apakah 

setiap butir soal di set tes tersebut valid atau tidak. 

Hasil validasi terhadap instrumen tes 

diagnostik materi IPA memberikan nilai CVR yang 

beragam. Sebanyak 7 butir soal memiliki nilai CVR 

sebesar 0,75 dan sisanya sebanyak 13 butir soal 

memiliki nilai CVR sebesar 1. Nilai tersebut 

menginformasikan bahwa setiap butir soal pada set 

instrumen tes diagnostik materi IPA dinyatakan 

valid. Adapun nilai CVI untuk set instrumen tes 

diagnostik materi IPA bernilai akhir 0,9125. Nilai 

tersebut juga menginformasikan bahwa set 

instrumen tes diagnostik materi IPA dinyatakan 

valid dengan kriteria sangat baik. Sehingga 

instrumen tes diagnostik materi IPA dapat 

dinyatakan valid baik setiap butirnya maupun 

secara keseuluruhan instrumen. 

 

Tabel 1. Nilai CVR Setiap Butir Soal pada 

Instrumen Tes Diagnostik 
 

Nomor Butir Soal  
Nilai 

CVR 

1  0,75 

2  1 

3  0,75 

4  0,75 

5  1 

6  0,75 

7  1 

8  1 

9  1 

10  1 

11  1 

12  1 

13  1 

14  1 

15  0,75 

16  1 

17  0,75 

18  0,75 

19  1 

20  1 

 

Validasi teoritik menggunakan perhitungan 

nilai Content Validity Ratio (CVR) dan Content 

Validity Index (CVI). Hasil perhitungan nilai 

CVR untuk setiap butir soal memberikan nilai 

memenuhi batas minimum. Nilai tersebut 

menjelaskan bahwa setiap butir soal yang telah 

dikembangkan telah dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu mengenai pengembangan suatu 

instrumen yang menyatakan bahwa validitas 

konten (melalui perhitungan CVR) sangat 

penting dan krusial (Alizadeh-Siuki et al., 2020; 

Waltz et al., 2016). 

Setiap butir soal yang dinyatakan valid 

belum tentu menjadi valid jika telah disatukan 

menjadi suatu instrumen tes. Maka setelah setiap 

butir soal dinyatakan valid berdasarkan kriteria 

minimum nilai CVR, maka dilakukan 

perhitungan nilai Content Validity Index (CVI) 

terhadap instrumen tes yang telah dikembangkan 

dan tersusun dari 20 soal yang telah 

dikembangkan sebelumnya. Hasil perhitungan 

nilai CVI memberikan nilai yang juga melebihi 

batas minimum. Hal ini menjelaskan bahwa 

seluruh butir soal yang telah dikembangkan jika 

ditinjau secara keseluruhan sebagai suatu 

instrumen utuh dinyatakan valid dan dapat 

digunakan. Konten validitas memastikan bahwa 

butir item maupun instrumen tes yang telah 

dirancang dan dikembangkan benar dapat 

mengukur (Al-Taweel & Awad, 2020). 

Uraian-uraian diatas jelas 

menginformasikan bahwa instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA dapat dinyatakan 

valid baik setiap butirnya maupun secara 

keseuluruhan instrumen. Selain itu, instrumen  

Rasch Model Analysis 

Setelah instrumen tes diagnostik pada 

materi IPA dinyatakan valid melalui nilai CVR 

dan CVI, instrumen tes diagnostik pada materi 

IPA kemudian diimplementasikan ke lapangan. 

Instrumen validasi teoritik tersebut 

diimplementasikan untuk menilai validitas dari 

instrumen tes diagnostik yang telah 

dikembangkan juga. Hasil implementasi di 
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lapangan kemudian dianalisis menggunakan 

Rasch Model untuk mengetahui kualitas 

instrumen yang telah dikembangkan. 

Hasil analisis Rasch Model menunjukan 

bahwa instrumen tes diagnostik materi IPA 

memiliki nilai Raw Variance sebesar 27,6%. Hal 

ini menginformasikan bahwa instrumen tes 

diagnostik materi IPA memiliki validitas 

konstruk yang baik. Hal ini menginformasikan 

bahwa instrumen tes diagnostik materi IPA 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. 

 

 
Gambar 1. Nilai Raw Variance Instrumen Tes Diagnostik. 

 

Hasil analisis Rasch Model lainnya juga 

menunjukan bahwa instrumen tes diagnostik 

materi IPA memiliki reliabilitas yang cukup 

bagus. Hal ini ditunjukan dari nilai item reliability 

sebesar 0,75. Sehingga dapat dimaknai bahwa 

reliabilitas setiap butir soal di dalam instrumen 

tes diagnostik materi IPA memiliki reliabilitas 

yang cukup bagus. 

 

 
Gambar 2. Nilai Reliabilitas Instrumen Tes Diagnostik. 

 

Hasil analisis Rasch Model kemudian 

dilanjutkan untuk mengetahui validitas setiap 

butir soal pada instrumen tes diagnostik materi 

IPA. Suatu butir soal dinyatakan valid jika 

memenuhi satu dari tiga syarat. Adapun ketiga 

syarat tersebut adalah nilai outfit means-square 

antara 0,5 dan 1,5; nilai outfit z-standard antara -

2,0 dan 2,0; serta nilai point measure correlation 

antara 0,4 dan 0,85. Hasil analisis Rasch Model 

menunjukan bahwa seluruh butir soal pada 

instrumen tes diagnostik materi IPA dinyatakan 

valid karena memenuhi setidaknya satu dari tiga 

syarat. 
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Gambar 3. Validitas Setiap Butir Soal Instrumen Tes Diagnostik. 

 

Hasil analisis Rasch Model selanjutnya 

adalah menganalisis tingkat kesukaran setiap 

butir soal pada instrumen tes diagnostik materi 

IPA. Hasil analisis menunjukan nilai Mean 

sebesar 0,00 dan S.D. sebesar 0,76. Hal ini 

menginformasikan bahwa butir soal yang 

memiliki nilai Measure lebih dari Mean + S.D. 

termasuk dalam kategori butir soal sukar, antara 

Mean – S.D. hingga Mean + S.D. termasuk dalam 

kategori butir soal sedang, dan lebih kecil dari 

Mean – S.D. termasuk dalam kategori butir soal 

mudah. Hasil analisis menunjukan butir soal 

nomor 20 dan 18 adalah butir soal yang sukar, 

butir soal nomor 6 hingga 8 adalah butir soal yang 

mudah, sedangkan sisanya memiliki tingkat 

kesulitan yang sedang. 

 

 
Gambar 4. Tingkat Kesukaran Setiap Butir Soal Instrumen Tes Diagnostik. 

 

Analisis selanjutnya yang dilakukan 

terhadap instrumen tes diagnostik materi IPA 

adalah analisis bias soal. Adapun bias yang 

dilakukan berfokus pada jenis kelamin peserta tes 

saja. Hasil analisis Rasch Model menunjukan 

bahwa nilai DIF tidak ada yang kurang dari 5% 

(0,05). Hal ini menunjukan bahwa tidak ada satu 

butir soal pun pada instrumen tes diagnostik 

materi IPA yang bias terhadap jenis kelamin. 
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Gambar 5. Nilai DIF Setiap Butir Soal pada Instrumen Tes Diagnostik. 

 

Hasil analisis Rasch Model juga dilanjutkan 

untuk mengetahui validitas dari responden. Sama 

halnya dengan validitas item, responden 

dinyatakan valid jika memenuhi satu dari tiga 

syarat. Adapun ketiga syarat tersebut adalah nilai 

outfit means-square antara 0,5 dan 1,5; nilai outfit 

z-standard antara -2,0 dan 2,0; serta nilai point 

measure correlation antara 0,4 dan 0,85. Hasil 

analisis Rasch Model menunjukan bahwa setiap 

responden dinyatakan valid karena memenuhi 

setidaknya satu dari tiga syarat valid. Hal ini 

menginformasikan bahwa selama pengisian 

instrumen, setiap responden tidak terindikasi 

melakukan kecurangan, kecerobohan, atau 

keberuntungan dalam mengisi instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA. 

Hasil analisis Rasch Model selanjutnya 

adalah menganalisis tingkat kemampuan setiap 

peserta tes dalam mengerjakan soal pada 

instrumen tes diagnostik materi IPA. Hasil 

analisis menunjukan nilai Mean sebesar 2,07 dan 

S.D. sebesar 1,09. Hal ini menginformasikan 

bahwa peserta tes yang memiliki nilai Measure 

lebih dari Mean + S.D. termasuk dalam kategori 

peserta tes berkemampuan tinggi, antara Mean – 

S.D. hingga Mean + S.D. termasuk dalam 

kategori peserta tes berkemampuan sedang, dan 

lebih kecil dari Mean – S.D. termasuk dalam 

kategori peserta tes berkemampuan rendah. Hasil 

analisis menunjukan dari 83 peserta tes, sebanyak 

17 peserta tes adalah peserta tes berkemampuan 

tinggi, sebanyak 14 peserta tes adalah peserta tes 

berkemampuan rendah, sedangkan sisanya 

sebanyak 52 peserta tes adalah peserta tes 

berkemampuan sedang. 

Model Rasch digunakan karena model ini 

mampu mendefinisikan konstruk dari item yang 

valid dan memberikan definisi yang jelas tentang 

konstruksi terukur yang konsisten dengan 

harapan teoritis (Mohamad et al., 2015). Adapun 

soal yang dianalisis menggunakan model 

pengukuran Rasch Model dan dinyatakan fit, 

maka hasil itu sudah cukup memberikan 

informasi bahwa soal yang dikembangkan valid 

dan dapat mengukur apa yang seharusya diukur 

(Boone, 2016; Planinic et al., 2019). 

Hasil analisis Rasch Model menunjukan 

bahwa set instrumen tes diagnostik materi IPA 

memiliki nilai Raw Variance sebesar 27,6%. Hal 

ini menginformasikan bahwa set instrumen tes 

diagnostik materi IPA memiliki validitas 

konstruk yang baik. Hasil analisis Rasch Model 

juga menunjukan bahwa instrumen validasi 

teoritik aspek materi IPA memiliki nilai Raw 

Variance sebesar 21,0%. Hal ini 

menginformasikan bahwa instrumen instrumen 

validasi teoritik aspek materi IPA telah memnuhi 

kriteria validasi konstruk. Selain itu, hasil analisis 

Rasch Model menunjukan bahwa instrumen 

validasi teoritik aspek penilaian memiliki nilai 

Raw Variance sebesar 33,5%. Hal ini 

menginformasikan bahwa instrumen instrumen 

validasi teoritik aspek penilaian telah memnuhi 

kriteria validasi konstruk.  

Raw variance menjadi sifat laten dari suatu 

instrumen yang diukur (Al Zoubi et al., 2018; 

Nielsen & Dammeyer, 2019) dalam 

memverifikasi konstruksi pengukuran dari 

instrumen tersebut (Chang et al., 2020; Lo et al., 

2015). Validitas tidak hanya sekedar 

menginformasikan mengenai validitas isi tes, tapi 

juga menginformasikan konsekuensi dari 

penggunaan skor tes tersebut (Mokshein et al., 

2019). Dengan menggunakan model pengukuran 
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Rasch, hasil analisis dapat menetapkan 

kesesuaian item dengan konstruksi yang 

diidentifikasi (Md Yunos et al., 2017) terhadap 

instrumen tes secara umum (R. M. Yasin et al., 

2015; S. N. T. M. Yasin et al., 2018). 

Selain itu dalam analisis Rasch Model, 

reliabilitas memberikan informasi yang lebih 

rinci antara properti item pada instrumen dan 

individu yang menanggapi item tersebut (Bodzin 

et al., 2020). Reliabiltas juga menginformasikan 

mengenai konsistensi baik konsistensi item 

maupun konsistensi person (Koçak, 2020). Hasil 

analisis Rasch Model menunjukan bahwa set 

instrumen tes diagnostik materi IPA memiliki 

reliabilitas yang cukup bagus. Hal ini ditunjukan 

dari nilai item reliability sebesar 0,75. Hasil 

analisis Rasch Model juga menunjukan bahwa 

instrumen validasi teoritik aspek materi IPA 

memiliki reliabilitas yang cukup bagus. Hal ini 

ditunjukan dari nilai item reliability sebesar 0,69. 

Hasil analisis Rasch Model lainnya juga 

menunjukan bahwa instrumen validasi teoritik 

aspek penilaian memiliki reliabilitas yang cukup 

bagus. Hal ini ditunjukan dari nilai item reliability 

sebesar 0,72.  

Hasil analisis Rasch Model menunjukan 

bahwa seluruh butir soal pada set instrumen tes 

diagnostik materi IPA dinyatakan valid. Adapun 

untuk instrumen validasi teoritik, hasil analisis 

Rasch Model menunjukan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada instrumen validasi teoritik aspek 

penilaian dinyatakan valid. Namun hasil analisis 

Rasch Model pada instrumen validasi teoritik 

pada aspek materi IPA menunjukan bahwa 19 

dari 20 butir pernyataan pada instrumen validasi 

teoritik aspek materi IPA dinyatakan valid, 

dimana butir pernyataan nomor 14 tidak valid 

karena tidak ada sama sekali syarat yang 

memenuhi kriteria valid. 

Selain memberikan analisis terhadap 

kualitas soal yang telah dikembangkan, 

penerapan Rasch Model juga memberikan 

informasi tentang kualitas siswa yang melakukan 

tes. Hal ini menginformasikan pendidik dalam 

meningkatkan kualitas siswa mereka (Zamri & 

Nordin, 2015). Berlandaskan pada informasi 

yang lebih mendalam mengenai kualitas peserta 

didiknya, pendidik dapat terbantu dalam 

mengevaluasi proses pembelajaran di kelas 

(Mursidi & Soeharto, 2016; Rahmani, 2018; 

Suranata et al., 2018).  

Hasil analisis menunjukan butir soal nomor 

20 dan 18 pada set instrumen tes diagnostik 

materi IPA adalah butir soal yang sukar, butir soal 

nomor 6 hingga 8 pada set instrumen tes 

diagnostik materi IPA adalah butir soal yang 

mudah, sedangkan sisanya sebanyak 15 butir soal 

pada set instrumen tes diagnostik materi IPA 

memiliki tingkat kesulitan yang sedang. Hasil 

analisis Rasch Model juga menunjukan bahwa 

nilai DIF tidak ada yang kurang dari 5% (0,05). 

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada satu butir 

soal pun pada set instrumen tes diagnostik materi 

IPA yang bias terhadap jenis kelamin. 

Tingkat kesukaran soal yang bervariasi 

menjadi salah satu kriteria lain dari suatu alat 

ukur yang baik (Barus et al., 2019; Hamdu et al., 

2020). Adapun tingkat kesukaran butir item 

tidaklah harus berurutan dalam suatu instrumen 

tes (Isnani et al., 2019). Selain tingkat kesukaran, 

probabilitas terjadinya bias pada soal menjadi hal 

yang patut dianalisis. Nilai DIF mengecek 

kemungkinan item yang bias yang disebabkan 

oleh respon dari group yang berbeda (Rahmani, 

2018; Veas et al., 2016; Xu et al., 2020). Soal 

yang bias timbul karena adanya dua kelompok 

berbeda dengan kemampuan yang sama, namun 

terdapat perbedaan yang signifikan saat 

menjawab butir soal (Alwi, 2017).  

Hasil analisis Rasch Model lainnya juga 

menunjukan bahwa setiap responden dinyatakan 

valid karena memenuhi setidaknya satu dari tiga 

syarat valid. Hal ini menginformasikan bahwa 

selama pengisian instrumen, baik set instrumen 

tes diagnostik materi IPA maupun instrumen 

validasi teoritik bersifat valid. Hal ini dimaknai 

bahwa setiap responden tidak terindikasi 

melakukan kecurangan, kecerobohan, atau 

keberuntungan dalam mengisi instrumen validasi 

teoritik aspek penilaian. 

Tampak jelas bahwa analisis Rasch Model 

mampu menjelaskan tidak hanya kualitas butir 

soal yang dikembangkan, namun juga kualitas 

siswa peserta tes (Maulana et al., 2020; Supriyati 

et al., 2021). Rasch Model memberikan informasi 

mengenai konsistensi peserta tes dalam 

menjawab soal hingga adanya kemungkinan 

peserta tes yang melakukan kecerobohan dalam 

menjawab, menebak, atau pun mencontek (Isnani 

et al., 2019; Susongko, 2016). Hal ini tentunya 

sangat membantu guru dalam memberikan 

evaluasi yang sesuai dengan kemampuan siswa 

peserta tes (Mursidi & Soeharto, 2016; Suranata 

et al., 2018). 

Interpretasi menggunakan model 

pengukuran Rasch memberikan informasi lebih 

rinci mengenai kualitas item dan person, serta 

kesesuaiannya dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Bichi et al., 2019; Tornabene 

et al., 2018). Hal ini juga memberikan kemudahan 
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bagi para guru untuk memeriksa/mengevaluasi 

dan menentukan pemberian feedback yang tepat 

terhadap setiap siswanya (Börkan, 2017). 

Sehingga evaluasi siswa peserta tes oleh guru 

menjadi lebih mudah dan tepat (Erman Aslanoglu 

et al., 2020). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta 

pembahasan yang telah diuraikan, penelitian 

menghasilkan kesimpulan bahwa produk 

pendidikan berupa instrumen tes diagnostik 

materi IPA dinyatakan layak dan dapat digunakan 

untuk implementasi pada khalayak umum. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil pengujian secara teoritis 

(CVR dan CVI) dan empiris (Rasch Model) yang 

menyatakan bahwa instrumen tes diagnostik pada 

materi IPA valid dari segi konten maupun 

konstruk, serta reliabel. Sehingga instrumen tes 

diagnostik pada materi IPA yang telah 

dikembangkan benar-benar dapat 

menginformasikan pengetahuan awal peserta 

didik pada materi IPA. 
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